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ABSTRACT 

 
The research entitled "Silang Gaya Dalam Pertunjukkan Wayang Kulit 

Purwa Lakon Wahyu Wijaya Kusuma Sajian Surono Gondo Taruno" aims to 
answer the problem of; (1) How the elements of the Pakliran style of Surakarta, 
East Java (Porongan) and Yogyakarta are presented in Surono's presentation. (2) 
What is the cross-formation/formation of Surono's pakeliran style in Wahyu 
Wijaya Kusuma's play. (3) Why is there a cross of pakeliran style in the wayang 
kulit play by Wahyu Wijaya Kusuma, presented by Surono. The approach used in 
this research consists of a cross-stylistic concept proposed by Sunardi and Um-ar 
Kayam. The analysis of this research is descriptive with a qualitative analysis 
model that uses data collection techniques through observation steps, literature 
studies, and interviews. 

The results showed that the structure of Wahyu Wijaya Kusuma's scene, the 
form of a cross style is indicated by the presence of elements of working on the 
style of Surakarta, Jawatimuran (Porongan) and Yogyakarta. Surono's cross-style 
is influenced by two factors, namely external factors consisting of a puppetry style 
cross in the perspective of cultural change, the influence of mass media. Internal 
consists of the fading of the locality of the dalang, the creativity of the dalang, the 
influence of solid pakliran and the response factor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keywords: Cross style, puppet show, play, Wahyu Wijaya Kusuma, Surono 
Gondo Taruno. 

 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian berjudul “Silang Gaya Dalam Pertunjukan Wayang Kulit 

Purwa Lakon Wahyu Wijaya Kusuma Sajian Surono Gondo Taruno” 

bertujuan menjawab permasalahan tentang; (1) Bagaimana unsur garap 

pakeliran gaya Surakarta, Jawatimuran (Porongan) dan Yogyakarta 

sajian Surono (2) Bagaimana bentuk/wujud silang gaya pakeliran sajian  

Surono dalam lakon Wahyu Wijaya Kusuma. (3) Mengapa terjadi silang 

gaya pakeliran dalam pertunjukan wayang kulit lakon Wahyu Wijaya 

Kusuma sajian Surono. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari konsep silang gaya yang dikemukakan oleh Sunardi dan Um-

ar Kayam. Analisis penelitian ini bersifat deskriptif dengan model 

analisis kualitatif yang menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

langkah-langkah observasi, studi pustaka, dan wawancara.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur adegan Wahyu Wijaya 

Kusuma, wujud silang gaya ditunjukkan dengan adanya unsur garap 

pakeliran gaya Surakarta, Jawatimuran (Porongan) dan Yogyakarta. 

Silang gaya yang dilakukan Surono dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor eksternal yang terdiri dari silang gaya pedalangan dalam 

perspektif perubahan budaya, pengaruh media massa. Internal terdiri 

dari memudarnya lokalitas dalang, kreativitas dalang, pengaruh 

pakeliran padat dan faktor penanggap.  

 

Kata kunci: Silang gaya, Pertunjukan wayang, Lakon, Wahyu Wijaya 

Kusuma, Surono Gondo Taruno.  
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